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ABSTRAK 
Covid-19 merupakan jenis penyakit pneumonia baru yang disebabkan oleh Coronavirus. Jumlah kasus 

Covid-19 yang terus meningkat menjadikan perawat yang terlibat langsung dalam perawatan pasien  

menghadapi tekanan psikologis salah satunya kecemasan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

gambaran kecemasan dan strategi koping pada perawat dalam menghadapi pasien Covid-19 di ruangan 

isolasi Covid-19. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskripsi 

analitik dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas perawat mengalami 

kecemasan normal (100%) dan sebagian besar menggunakan strategi koping adaptif (64,3%).  Perawat 

Covid-19 merasakan perasaan cemas yang normal sebab didukung adanya mekanisme koping adaptif untuk 

membantu perawat menghadapi tugas dan tanggungjawab merawat pasien Covid-19. 

 

Kata kunci: ansietas; covid-19; perawat; strategi koping 

 

OVERVIEW OF NURSE'S ANXIETY AND COOPING STRATEGIES IN THE COVID-19 

ISOLATION ROOM 
 

ABSTRACT 
Covid-19 is a new type of pneumonia caused by the Coronavirus. The number of Covid-19 cases that 

continues to increase makes nurses who are directly involved in patient care face psychological pressure, 

one of which is anxiety. This study aims to analyze the description of anxiety and coping strategies for 

nurses in dealing with Covid-19 patients in the Covid-19 isolation room. This study uses quantitative 

research with a analytical description research design using a questionnaire. The results showed that the 

majority of nurses experienced normal anxiety (100%) and most used adaptive coping strategies (64.3%). 

Covid-19 nurses feel normal feelings of anxiety because they are supported by adaptive coping mechanisms 

to help nurses face the duties and responsibilities of caring for Covid-19 patients. 

 

Keywords: anxiety; covid-19; nurse; coping strategies 

 

PENDAHULUAN 

Saat kasus jenis pneumonia baru muncul yang dinamai 2019-nCoV, kemudian oleh WHO disebut 

Covid-19 (Gorbalenya et al., 2020) dan seketika menjadi wabah dan menyerang masyarakat cina  

di Wuhan (Sun et al., 2020) bahkan internasional (Lai et al., 2020). Wabah Covid-19 ini berubah 

menjadi darurat kesehatan masyarakat dan menjadi perhatian internasional (Sun et al., 2020). 

Kondisi ini membuat masyarakat ketakutan dan mengganggu mental masyarakat provinsi Hubei 

bahkan dunia. Situasi ini juga telah mengancam politik, ekonomi dengan cepat menyebar dan 

mempengaruhi stabilitas sosial negara-negara di seluruh dunia, bahkan layanan kesehatan juga 

mengalami dampak (Sun et al., 2020). 
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Jumlah kasus terkonfirmasi Covid-19 per tanggal 15 April 2020 di dunia adalah 1.914.916 kasus 

dengan 123.010 kematian (CFR 6,4%) dari 212 Negara terdampak (WHO, 2020b). Sejak 30 

Desember 2019 sampai 15 April 2020 pukul 17.00 WIB, terdapat 33.001 orang yang diperiksa 

dengan hasil pemeriksaan yaitu 27.865 orang negatif (termasuk ABK World Dream dan Diamond 

Princess), dan 5.136 kasus konfirmasi positif Covid-19 di 34 Provinsi (446 sembuh dan 469 

meninggal) (Kemenkes RI, 2020). Kasus provinsi Sulawesi Tenggara tercatat 24 kasus ,1 kasus 

kematian termaksud Kabupaten Kolaka dengan 1 pasien positif. Jumlah ini terus diprediksikan 

masih meningkat (Satuan Tugas Lawan COVID-19 Provinsi Sulawesi Tenggara, 2021).  

 

Covid-19 adalah penyakit zoonosis potensial dengan tingkat kematian rendah hingga sedang 

(diperkirakan 2% -5%) (Wu et al., 2019). Penyakit yang disebabkan infeksi Covid-19 umumnya 

bersifat ringan, terutama pada anak-anak dan orang dewasa muda namun, infeksi ini tetap dapat 

menyebabkan penyakit serius: sekitar 1 dari 5 orang yang terjangkit membutuhkan perawatan di 

rumah sakit. sehingga, wajar jika orang khawatir tentang dampak wabah Covid-19 (WHO, 2020a). 

Jumlah kasus yang dikonfirmasi dan dicurigai terus meningkat, beban kerja berlebihan (Kang, Ma, 

et al., 2020), kurangnya obat-obatan spesifik, peliputan media yang meluas, dan situasi yang tidak 

mendukung dan penipisan APD semua ini dapat berkontribusi pada beban mental para pekerja 

perawatan (Lai et al., 2020).  

 

Menghadapi situasi kritis seperti ini, petugas kesehatan di garis depan yang secara langsung 

terlibat dalam diagnosis, pengobatan, dan perawatan pasien dengan Covid-19 dapat menjadikan 

tekanan psikologis dan gejala kesehatan mental lainnya tekanan psikologis yang tidak diatasi dapat 

menyebabkan berbagai masalah psikologis, seperti kecemasan  (Lai et al., 2020). Kecemasan 

adalah proses normal dalam kehidupan seseorang  yang sifatnya umum, kecemasan menjadi 

masalah  dan menghawatirkan  saat mulai mengganggu kehidupan sehari-hari seseorang yang 

menimbulkan kegelisahan dan tidak nyaman hingga pada kondisi terpuruk. Kondisi ini disebut 

dengan maladaptive yang mencerminikan  adanya perubahan psikologi bahkan mengurangi 

kualitas hidup seseorang (Thinagar & Westa, 2017).  

 

Profesional kesehatan, terutama yang bekerja di rumah sakit tak terkecuali perawat yang merawat 

orang dengan pneumonia 2019-nCoV yang dikonfirmasi atau dicurigai, rentan terhadap risiko 

tinggi infeksi dan masalah kesehatan mental (Xiang et al., 2020). Sebuah penelitian yang 

dilakukan pada saat wabah Covid-19 di Cina menemukan tingkat kecemasan yang tinggi ada pada 

perawat di antara petugas kesehatan dibandingkan dengan yang lain (Y. Huang & Zhao, 2020). 

Studi yang dilakukan di Iran  terdapat 85 perawat menunjukkan kecemasan yang ditemukan  dari 

perawat yakni mulai kecemasan akan diri mereka sendiri dan keluarga mereka dengan Covid-19 

(Nemati et al., 2020). Alasan yang mungkin untuk kecemasan yang hampir tinggi mungkin adalah 

kekhawatiran akan infeksi, kesulitan dalam mengendalikan epidemi, dan kekurangan fasilitas 

medis di seluruh negeri. 

 

Laporan studi menyatakan para profesional kesehatan garis depan terutama di Wuhan yang 

memiliki kontak dekat dengan pasien terinfeksi, proses  isolasi, dan diskriminasi mereka 

dilaporkan  sangat rentan mengalami kelelahan fisik, ketakutan, gangguan emosi, dan masalah 

tidur (Kang, Ma, et al., 2020), bahkan seseorang  yang dicurigai terinfeksi mungkin menderita 

kecemasan karena ketidakpastian tentang status kesehatan mereka (Shigemura et al., 2019) .  
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Penting bahwa dukungan psikologis tersedia di tempat yang diperlukan, termasuk bagi mereka 

yang dibebani dengan memberikan perawatan untuk orang sakit dalam situasi ini. Tidak jarang 

kasus Covid-19 yang dikonfirmasi atau dicurigai menderita dapat mengalami tekanan psikologis 

yang besar dan masalah kesehatan lainnya. sama halnya profesi kesehatan karena tugas dalam 

melakukan perawatan untuk pasien yang terinfeksi (Xiang et al., 2020). Banyaknya celah 

mengenai kasus Covid-19 yang dirasakan pekerja medis seperti  pengalaman awal pasien dan 

respons terhadap gejala, dokumentasi yang tidak terlaporkan dapat memicu masalah kesehatan 

mental seperti stres, kecemasan, gejala depresi, insomnia, penolakan, kemarahan, dan ketakutan.. 

Masalah kesehatan mental ini tidak hanya memengaruhi perhatian, pemahaman, dan kemampuan 

membuat keputusan oleh para pekerja medis, bahkan mungkin menghambat perjuangan melawan 

2019-nCoV (Kang, Li, et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana gambaran kecemasan dan strategi koping yang digunakan dalam menghadapi 

kecemasan perawat Covid-19. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskripsi analitik. Adapun 

variabel yang diteliti yaitu strategi koping terhadap kecemasan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perawat Rumah Sakit Benyamin Guluh Kolaka. Setelah dilakukan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 28 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu perawat yang merawat pasien Covid-19. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang  terdiri atas kuiseoner kecemasan dan 

stategi koping. Kuesioner kecemasan mengadapatasi kuesioner Zung-Self Anxiety Rating Scale 

(ZSAS) sedangkan kuesioner strategi koping mengadaptasi kuesioner Brief COPE. Pengumpulan 

data dilakukan dengan membagikan kuesioner via google form sehingga responden dapat mengisi 

kuesioner tanpa harus bertemu secara langsung antara peneliti dengan responden.   

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisa data univariat dan bivariat dengan 

menggunakan aplikasi melalui sistem komputer pada seluruh variabel yaitu demografi responden, 

kecemasan dan strategi koping. Penelitian ini telah lulus uji etik oleh Komite Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Pengurus Daerah Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI) 

Provisni Sulawesi Tenggara dengan No. 120/KEPK-IAKMI/VI/2020. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Demografi Responden,  n=28 

 Frekuensi, (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

10(35,7) 

18(64,3) 

Usia (Mean,SD) 33,89(5,659) 

Status Perkawinan 

Menikah 

Belum menikah 

 

22(78,6) 

6(21,4) 

Pendidikan 

DIII Keperawatan 

S1 Keperawatan 

 

13(46,4) 

1(3,6) 
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Profesi Ners 

S2 Keperawatan 

13(46,4) 

1(3,6) 

Lama Kerja 

<20 tahun 

≥20 tahun 

 

23(82,1) 

5(17,9) 

Pernah menghadapi kasus penyakit menular    (Ya) 28(100) 

Kontak dengan Pasien 

Suspek 

Kontak erat 

Terkonfirmasi positif Covid-19 

Suspek, kontak erat, terkonfirmasi positif Covid-19 

Suspek, terkonfirmasi positif Covid-19 

Tidak pernah 

 

5(17,9) 

1(3,6) 

9(32,1) 

5(17,9) 

 

4(14,3) 

4(14,3) 

Pernah mengalami gejala 

Demam 

Fatigue 

Batuk 

 

12(42,9) 

8(28,6) 

8(28,6) 

APD Tersedia 

Ya 

Tidak 

 

26(92,9) 

2(7,1) 

Ikut Pelatihan Penyakit Menular 

Ya 

Tidak 

 

8(28,6) 

20(71,4) 

Merasa cemas terhadap berita perawat yang 

mengalami Covid-19 

Ya 

Tidak 

 

 

15(53,6) 

13(46,4) 

Merasa cemas terhadap berita perawat yang 

meninggal disebabkan Covid-19 

Ya 

Tidak 

 

 

18(64,3) 

10(35,7) 

 

Tabel 2 

Gambaran Kecemasan Perawat di Ruangan Isolasi Covid-19, n = 28 

 Frekuensi, (%) 

Kecemasan 

   Normal 

Ringan 

Sedang  

Berat 

 

28(100) 

0 

0 

0 
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Tabel 3 

Gambaran Strategi Koping Perawat di Ruangan Isolasi Covid-19, n=28 

 Frekuensi, (%) 

Strategi Koping 

Adaptif 

Maladaptif 

 

18(64,3) 

10(35,7) 

Tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin  perempuan cukup banyak yaitu 18 orang (64,3%). Rata-

rata usia responden adalah 33,89 tahun. Sebagian besar responden berstasus menikah sebanyak 22 

orang (78,6%). Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah D3 Keperawatan dan Profesi 

Ners sebanyak 13 orang (46,4%). Responden yang memiliki lama kerja <20 tahun adalah 23 orang 

(82,1%). Seluruh resonden pernah menghadapi kasus penyakit menular (100%). Responden yang 

pernah kontak erat 1 orang (3,6%), terkonfirmasi positif Covid-19 9 orang (32,1%), suspek 5 

orang (17,9%), suspek, kontak erat, terkonfirmasi positif Covid-19 5(17,9%), suspek, 

terkonfirmasi positif Covid-19 4 (14,3%) dan yang tidak pernah adalah 4 orang (14,3%). Sebanyak 

26 orang (92,9%) menyatakan bahwa Alat Pelindung Diri (APD) memenuhi standar. Responden 

yang belum pernah mengikuti pelatihan penangan penyakit menular sebanyak 20 orang (71,4%). 

Sebanyak 15 orang (53,6%) yang merasa cemas terhadap berita tentang tenaga kesehatan 

khususnya perawat yang mengalami Covid-19 dan 18 orang (64,3%) merasa cemas terhadap berita 

tentang tenaga kesehatan khususnya perawat yang meninggal disebabkan menderita Covid-19. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami kecemasan normal sebanyak 28 orang 

(100%). Pada tabel 3 menunjukan bahwa strategi koping yang dilakukan sebagian besar perawat 

adalah koping adaptif  sebanyak 18 orang (64,3%).  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perawat di ruangan isolasi Covid-19 mengalami kecemasan 

normal dengan strategi koping yang sangat baik. Hal ini juga dialami sebagian besar perawat 

Covid-19 di beberapa rumah sakit di Indonesia yang mengalami kecemasan normal yang 

disebabkan karena adanya dukungan dari rumah sakit sehingga koping perawat selama pandemik 

Covid-19 sangat baik (Haryanto & Septimar, 2020). Kecemasan  normal pada perawat di ruangan 

isolasi Covid-19 dapat disebabkan karena perawat mampu mengontrol emosi negatif pada diri 

perawat diantaranya rasa takut, tidak berdaya serta mudah panik. Disamping itu pula, penggunaan 

alat pelindung diri (APD) juga dapat mempengaruhi kecemasan perawat di ruangan isolasi Covid-

19. Sebanyak 26 orang perawat menyatakan bahwa APD tersedia di ruangan isolasi Covid-19. 

Hasil penelitian oleh Yuliani (2021) menunjukkan bahwa ketersediaan APD mempengaruhi 

kecemasan tenaga kesehatan seperti perawat yang merawat pasien Covid-19. Ketersedian APD 

yang lengkap dapat menimbulkan rasa aman dan terlindungi dari penyebaran virus Covid-19 

sehingga perawat merasa tidak cemas (Musyarofah et al., 2021). 

 

Kecemasan normal yang dialami oleh perawat Covid-19 di ruangan isolasi Covid-19 ini dapat 

disebabkan adanya strategi koping yang baik. Kecemasan secara signifikan berhubungan positif 

dengan koping yang berfokus pada masalah dan koping yang berfokus pada emosi (L. Huang et 

al., 2020). Perasaan cemas terhadap berita terkait perawat yang mengalami Covid-19 hingga 

meninggal juga dirasakan oleh perawat Covid-19 di ruangan isolasi Covid-19. Oleh karena itu 

dibutuhkan strategi koping yang efektif untuk mengontrol kecemasan perawat. Strategi koping 
sebagai tindakan dalam merespon masalah mental dan psikologis. Strategi koping yang baik 
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adalah koping adaptif (Winarko, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Tunik et al., (2022) juga 

mengungkapkan bahwa perawat lebih banyak menggunakan strategi koping adaptif.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa sebagian besar perawat menggunakan koping adaptif 

dalam menghadapi kecemasan selama merawat pasien Covid-19. Penelitian Wangania & 

Tambunan (2022) juga mengungkapkan bahwa mayoritas perawat yang merawat pasien Covid-19 

menggunakan mekanisme koping adaptif untuk menghadapi kecemasan. Koping adaptif yang 

sering digunakan oleh perawat Covid-19 adalah berdoa, mencoba untuk melihat hal-hal baik 

dalam situasi yang sulit, pergi ke tempat ibadah dan mendekatkan diri dengan orang yang 

disayangi. Oleh karena itu, koping adaptif diperlukan untuk mengalihkan perasaan cemas dengan 

menunjuk seorang teman untuk menemani, mempertahankan fokus pelayanan dan menemukan 

solusi (Winarko, 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian Li & Peng (2020) yang menunjukan 

bahwa ada hubungan antara strategi koping dengan kecemasan sebab strategi koping yang lebih 

positif cenderung mengalami lebih sedikit kecemasan dalam menghadapi pandemik Covid-19. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa strategi koping yang  baik melalui koping adaptif dalam mengurangi 

kecemasan perawat selama merawat pasien Covid-19 terlebih dengan tingkat keamanan yang 

sangat tinggi diperlukan untuk melindungi perawat selama menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

 

Adapun beberapa perawat Covid-19 menunjukan koping maladaptif lebih banyak melakukan 

aktivitas tidur, menangis dan marah serta mengeluh kepada teman. Hal ini disebabkan koping 

maladaptif sebagai bentuk pertahanan diri terhadap  stressor dalam menghadapi tanggung jawab 

sebagai perawat yang menangani pasien Covid-19 (Tunik et al., 2022). Namun demikian, koping 

maladaptif yang semakin meluas dapat menggangu proses penanganan dan pengendalian Covid-19 

(Haryanto & Septimar, 2020). Oleh karena itu, pengendalian emosi negatif perawat sebagai bentuk 

koping adaptif sebagai upaya dalam mengontrol kecemasan perawat sehingga perawat mampu 

melaksanakan tugas dan tangggungjawab dalam merawat pasien Covid-19. Peran manajemen pun 

sangat diperlukan dalam memperhatikan kondisi mental perawat Covid-19 agar pelayanan 

keperawatan berjalan dengan baik (Pondaag et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Perawat Covid-19 merasakan perasaan cemas yang normal yang didukung adanya mekanisme 

koping adaptif untuk membantu perawat menghadapi tugas dan tanggungjawab merawat pasien 

Covid-19. Walaupun terdapat mekanisme koping maladaptif sebagai bentuk cara perawat dalam 

menghadapi tanggungjawab yang berat dan penuh risiko selama pandemik Covid-19. 
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